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ABSTRAK 

Krisno 10594092215. Aplikasi Cairan Rumen Dan Probiotik Dalam Pakan 

Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Juvenil Udang Vannamei 

(Litopenaeus vannamei) Di Wadah Terkontrol. Dibimbing oleh Ibu Murni dan 

Ibu Andi Khaeriyah. 

 Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan cairan rumen 

dan probiotik dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan juvenil 

udang vannamei pada wadah terkontrol. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara acak untuk menjaga agar tidak ada organisme 

yang terlalu kecil atau besar yang terambil pada saat sampling atau dalam hal ini 

metode yang digunakan adalah metode deskripsi yakni membandingkan antara 

perlakuan yang satu dengan perlakuan yang lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cairan rumen sapi 

pada pakan menyebabkan Rasio konversi pakan, Laju pertumbuhan, dan 

Pertumbuhan mutlak meningkat serta Sintasan pada udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei) meningkat. Hal ini disebabkan oleh cairan rumen sapi yang 

didalamnya terdapat bakteri proteolotik yang dapat menghasilkan enzim protease 

yang merombak protein pakan menjadi asam amino sehingga mudah dicerna oleh 

udang vannamei (Litopenaeus vannamei) yang memacu pertumbuhan dan bakteri 

amilotik menghasilkan enzim amilase dimana enzim ini dapat merombak 

karbohidrat menjadi glukosa sehingga mudah dicerna dengan baik oleh udang 

vannamei (Litopenaeus vannamei) yang memacu pertambahan berat rata-rata 

udang vannamei tiap 10 harinya atau sampling. 

Didalam penelitian ini disarankan untuk menambahkan rumen sapi yang 

terdapat bakteri proteolitik dan amilolitik yang menghasilkan enzim protease dan 

amilase dalam penggunaan pakannya sehingga laju pertumbuhan dan sintasannya 

dapat tetap terjaga. 

 

Kata kunci : Rumen Dan Probiotik,Udang Vannamei, Laju Pertumbuhan, 

Sintasan, Rasio Konversi Pakan Serta Enzim  
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1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu faktor penentu pada budidaya udang vannamei 

secara intensif. Pada budidaya udang vannamei secara intensif membutuhkan 

pakan dalam jumlah yang banyak yang sesuai nutrisinya, dan tepat waktu dalam 

pemberian pakannya. Salah satu kandungan pakan yang berperan dalam 

pertumbuhan adalah protein dan lemak, dimana protein dan lemak  ini susah 

untuk dicerna dengan baik oleh udang ketika diaplikasikan di lapangan dan 

biasanya pakan hanya mengendap didasar menjadi amoniak (NH3) sebagai pakan 

yang tidak termanfaatkan. 

Selama ini pakan yang diberikan pada udang vannamei masih sedikit yang 

dapat termanfaatkan dengan baik hal ini disebabkan oleh kurangnya enzim yang 

mampu merombak kandungan nutrisi pakan dalam (protein, karbohidrat dan 

lemak), menjadi lebih sederhana sehingga dapat dicerna dengan baik oleh hewan 

budidaya. 

Cairan rumen merupakan cairan yang berasal dari kotoran sapi yang masih 

terdapat didalam tubuh hewan yang diperoleh dari RPH (Rumah Pemotongan 

Hewan) yang sebelumnya sudah disentrifius. Cairan rumen ini didalamnya 

mengandung beberapa enzim yang dapat merombak beberapa zat sehingga udang 

mampu mencerna makanannya ketika udang diberi pakan. Dimana cairan rumen 

sapi kaya akan berbagai enzim seperti enzim selulosa, amilase, protease, xilamase 

dan lain-lain (Ayuningtyas, 2008). Salah satu enzim yang mampu merombak 

protein sehingga mampu dicerna oleh udang dengan baik adalah enzim protease. 

1 
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Probiotik merupakan faktor pendukung pertumbuhan udang vannamei dari 

segi memperbaiki kualitas air dan nafsu makan udang. Dimana protein yang 

terdapat pada pakan yang tidak termakan oleh udang akan menjadi amoniak  

(NH3) dan bisa bersifat racun dan mampu membunuh udang vannamei. Probiotik 

Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae mampu memperbaiki kualitas 

air dan nafsu makan udang.  Probiotik berperan positif pada organisme yang 

dibudidayakan diantaranya meningkatkan pertumbuhan, sintasan, daya cerna, 

sistem kekebalan dan kualitas air melalui proses bioremediasi (Gunarto, 2012). 

Informasi tentang aplikasi cairan rumen dan probiotik pada pakan buatan 

masih sangat terbatas, untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi cairan 

rumen dan probiotik dalam pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan juvenil 

udang vannamei di wadah terkontrol. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh cairan rumen yang dicampur dengan pakan komersil 

terhadap FCR, Laju pertumbuhan, Pertumbuhan mutlak dan Sintasan udang 

vannamei. Bagaimana pengaruh probiotik pakan yang dicampur dengan pakan 

komersil terhadap FCR, Laju pertumbuhan, Pertumbuhan mutlak dan Sintasan 

udang vannamei ? 

1.3. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan cairan rumen 

dan probiotik dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan juvenil 

udang vannamei pada wadah terkontrol. 
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Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang 

penggunaan cairan rumen dan probiotik dalam pakan buatan yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan pada juvenil udang udang vannamei 

(Litopenaeus Vannamei) di wadah terkontrol. 
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2.  TINJAUAN PUSTAKA. 

2.1.  Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei 

 Menurut Wyban dan Sweeney (1991) dalam Farchan (2006) udang 

vannamei diklasifikasikan sebagai berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Sub Kelas : Malacostraca 

Seri  : Eumalocastraca 

Supra Ordo : Eucarida 

Ordo  : Decapoda 

Sub Ordo : Dendrobranchiata 

Infra Ordo : Penaeidea 

Supra Famili : Penacoidae 

Famili  : Penaedea 

Genus  : Penaeus 

Sub Genus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei 

Menurut Farchan (2006) tubuh udang vannamei keseluruhan memiliki 

warna putih agak mengkilap dengan titik-titik warna hitam yang menyebar 

disepanjang tubuh udang. Bagian tubuh udang vannamei dibagi dua bagian terdiri 

dari kepala dan dada (cephalothorax) dan bagian perut (abdomen). Suharyadi 

(2011) mengatakan udang penaeid mempunyai ciri khas yaitu: kaki jalan 1,2, dan 

3 bercapit dan kulit chitin. Udang penaeid termasuk crustaceae yang merupakan 

4 
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binatang air memiliki tubuh beruas-ruas, pada setiap ruasnya terdapat sepasang 

kaki. Udang vannamei termasuk salah satu famili penaide dan dapat dibedakan 

menjadi dua bagian yaitu: cephalothorax (bagian kepala dan badan yang 

dilindungi carapace) dan abdomen (bagian perut terdiri dari segmen atau ruas-

ruas). 

 
          Gambar 1. Morfologi Udang Vannamei (Wyban dan Sweeney (1991) dalam 

          Farchan  (2006) 

 Udang putih memiliki tubuh berbuku-buku dan berkerangka luar 

(eksloskeleton) serta aktivitas berganti kulit secara periodik (moulting) yang 

dipengaruhi lingkungan. Bagian tubuh udang putih sudah mengalami modifikasi 

sehingga dapat digunakan untuk keperluan makan, bergerak, dan membenamkan 

diri kedalam lumpur (burrowing ) dan memiliki organ sensor, seperti pada 

antenna dan antenula. 

 Bentuk rostrum udang putih memanjang, langsing, dan pangkalnya hampir 

berbentuk segitiga. Uropoda berwarna merah kecoklatan dengan ujungnya kuning 

kemerah-merahan atau sedikit kebiruan, kulit tipis transparan. Warna tubuhnya 

putih kekuningan terdapat bintik-bintik coklat dan hijau pada ekor (Wayban dan 
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Sweeney, 1991). Udang betina dewasa tekstur punggungnya keras, ekor (telson) 

dan ekor kipas (uropoda) berwarna kebiru-biruan, sedangkan pada udang jantan 

dewasa memiliki ptasma yang simetris. Spesies ini dapat tumbuh mencapai 

panjang tubuh 23 cm ( Wyban dan Sweeney, 1991). 

 

2.2.  Habitat dan Penyebaran  

 Udang vannamei berasal dari perairan di Amerika Tengah, dan Amerika 

Selatan. Secara umum udang dapat hidup disemua jenis habitat perairan, mulai 

dari perairan laut, payau, hingga perairan tawar. Sekitar 89% udang hidup di 

perairan laut, 10% hidup di perairan tawar, dan 1% hidup di perairan terestial. 

Habitat asli udang vaname berada pada lingkungan laut dengan salinitas yang 

tinggi, berkisar 30 ppt. Namun, pada saat ini udang vannamei dapat hidup di 

lingkungan perairan dengan salinitas rendah dengan teknik domestifikasi 

(Erlangga, 2012). 

Habitat udang berbeda-beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup dari 

tingkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Pada umumnya udang bersifat bentis 

dan hidup pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disukai oleh udang 

adalah dasar laut yang lumer (soft) yang biasanya campuran lumpur dan pasir. 

Lebih lanjut dijelaskan, bahwa induk udang putih ditemukan diperairan lepas 

pantai dengan kedalaman berkisar antara 70-72 meter (235 kaki). Menyukai 

daerah yang dasar perairannya berlumpur. Sifat hidup dari udang putih adalah 

catadromous atau dua lingkungan, dimana udang dewasa akan memijah di laut 

terbuka. Hal ini sama seperti pola hidup udang penaeid lainnya, dimana mangrove 
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merupakan tempat berlindung dan mencari makanan setelah dewasa akan kembali 

ke laut (Elovaara, 2001). 

 Setelah menetas, larva dan juwana udang putih akan bermigrasi ke daerah 

pesisir pantai atau mangrove yang biasa disebut daerah estuarine tempat nurseri 

ground nya, dan setelah dewasa akan bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan 

kegiatan pemijahan seperti pematangan gonad (maturasi) dan perkawinan (Wyban 

dan Sweeney, 1991). 

 Penyebaran udang vannamei meliputi pantai Pasifik, Meksiko, Laut Tengah, 

dan Amerika bagian selatan. L. vannamei hidup pada suhu diatas 22
o
C dan udang 

ini mudah untuk dibudidayakan sehingga menjadi komoditas andalan (Suharyadi, 

2011). 

2.3.  Siklus Hidup 

Pada umumnya udang dewasa akan melakukan perkawinan di daerah lepas 

Pantai yang dangkal hingga sampai ke laut lepas dengan kedalaman mencapai 70 

meter. Udang vannamei dewasa memiliki berat 30 – 45 gram dapat menghasilkan 

100.000 – 250.000 butir telur dengan diameter 0,22 mm (Haliman dan Adiwijaya, 

2005). 

 

 

 

 

 



8 
 

 
 

Siklus hidup udang vannamei (Litopenaeus vannamei) dapat dilihat pada 

Gambar. 2 

 

 

 

 

 

 

       

       Gambar 2. Siklus Hidup Udang Vannamei (Wyban dan Sweeney, 1991) 

Berdasarkan siklus hidupnya udang vannamei dibedakan beberapa fase 

pertumbuhan diantaranya 

1).  Stadia Naupli 

Pada fase ini pencernaannya belum sempurna dan untuk kebutuhan unsur 

dalam tubuhnya berasal dari cadangan makanan berupa kuning telur (yolksac) 

sehingga benih udang vannamei belum membutuhkan makanan dari luar, larva 

berukuran 0,32 – 0,58 mm. 

2).  Stadia Zoea 

Sekitar 2 – 3 hari setelah menetas masuk pada fase zoea pada stadia ini larva 

sudah berukuran 1,06 – 3,30 mm, dan benih udang sudah mengalami moulting 

sebanyak 3 kali, yaitu stadia zoea 1, zoea 2, dan zoea 3. Waktu untuk memasuki 

stadia berikutnya yaitu mysis sekitar 4 – 5 hari  
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3).  Stadia Mysis 

Secara morfologi larva udang sudah menyerupai bentuk udang. Pada stadia 

ini sudah mulai diberikan pakan alami yaitu fitoplankton dan zooplankton.  

Ukuran larva 3,50 – 4,80 mm. Perubahan morfologi pada stadia ini terdiri 

dari tiga tahap yaitu mysis 1, mysis 2, dan mysis 3, waktu pada fase ini adalah 3 – 

4 hari. 

4).  Stadia Post Larva (PL) 

Organ tubuh udang sudah lengkap dan organ tubuhnya sudah berfungsi 

dengan baik.  Pada saat menjadi post larva hitungan umur dalam post larva (PL), 

misalnya setelah satu hari menjadi PL, maka disebut PL 1, dua hari disebut PL 2 

dan seterusnya, udang vannamei dapat mulai ditebar di tambak setelah mencapai 

PL 9. 

2.4.  Kebutuhan Nutrisi Udang Vannamei 

Udang vannamei merupakan udang yang bersifat aktif melakukan 

pergerakan pada malam hari (nokturnal) memiliki sifat kanibal, dan sering 

berganti kulit (molting).  Pergerakan yang dilakukan sepertii mencari makan dan 

cenderung menghindari predator pemangsa yang aktif pada siang hari. Semua 

jenis udang memiliki sifat kanibal yaitu memangsa jenisnya sendiri yang 

disebabkan kurangnya pakan. Molting yang terjadi disebabkan pertambahan 

ukuran dan perubahan lingkungan perairan secara ekstrim dapat memicu udang 

untuk molting (Erlangga, 2012). 
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Udang vannamei merupakan omnivora dan scavenger (pemakan bangkai). 

Makanannya biasanya berupa crustcea kecil dan polychaetes (cacing laut). Udang 

memiliki pergerakan yang terbatas dalam mencari makanan dan mempunyai sifat 

dapat menyesuaikan diri terhadap makanan yang tersedia di lingkungannya 

(Wyban dan Sweeney, 1991). 

Udang vannamei termasuk golongan udang penaeid. Maka sifatnya antara 

lain bersifat nocturnal, artinya aktif mencari makan pada malam hari atau apabila 

intensitas cahaya berkurang. Sedangkan pada siang hari yang cerah lebih banyak 

pasif, diam pada rumpong yang terdapat dalam air tambak atau membenamkan 

diri dalam lumpur (Effendi, 2000).  

Pakan yang mengandung senyawa organik, seperti protein, asam amino, dan 

asam lemak, maka udang akan merespon dengan cara mendekati sumber pakan 

tersebut.  Saat mendekati sumber pakan, udang akan berenang menggunakan kaki 

jalan yang memiliki capit.  Pakan langsung dijepit menggunakan capit kaki jalan, 

kemudian dimasukkan ke dalam mulut.  Selanjutnya, pakan yang berukuran kecil 

masuk ke dalam kerongkongan (esophagus). Bila pakan yang dikonsumsi 

berukuran lebih besar, akan dicerna secara kimiawi terlebih dahulu oleh 

maxilliped didalam mulut (Ghufran, 2007). 

Untuk menjaga agar pakan dapat dicerna dengan baik sesuai dengan ukuran 

daya tangkap udang dan untuk menghindari terjadinya kanibalisme maka 

diperlukan dosis dan nutrisi yang tepat dalam budidaya udang vannamei yakni 

pakan yang diberikan pada udang vannamei adalah pakan buatan yang diproduksi 

oleh PT.  Grobest Indomakmur.  Pakan dikemas pada karung pakan dengan berat 



11 
 

 
 

25 kg dikemasan pakan mempunyai dosis dan frekuensi pemberian  sehingga 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Pemilihan jenis pakan yang diberikan 

dilihat berdasarkan umur dan berat rata-rata udang per ekor (MBW) dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kode Pakan Menurut Bentuk Pakan 

MBW                 Kode Pakan               Bentuk                Ukuran 

   (1)                           (2)                            (3)                        (4) 

0 - 1                           B - 0                        Crumble          0.1 - 0.2 mm 

1 - 2                           B - 1                        Crumble          0.2 - 0.7 mm 

3 - 5                           B - 2A                      1.2                  1.5 - 2.0 mm 

3 - 5                           B - 2P                       1.4                  1.5 - 2.0 mm 

  Dstnya 

  Sumber : Label Pakan Grobest 

 

Pertumbuhan udang dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, pertumbuhan 

udang akan lambat apabila pakan yang diberikan memiliki kandungan nutrisi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan udang. Udang akan tumbuh optimal apabila 

kondisi pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan udang serta kondisi 

lingkungan yang baik. Adapun kandungan nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2.  Kandungan Nutrisi Pakan 

Kode 

Pakan 

Protein Kasar   Lemak          Serat Kasar             KadarAir 

     (Min %)       (Min %)           (Maks %)              (Maks %) 

Pakan    SNI   Pakan   SNI       Pakan        SNI      Pakan       SNI 

B-0 

B-1 
B-2A 

B-2P 

Dstnya 

 

 
36   

 

 
38         5       6             3,5              4          12            12 

  Sumber : Label Pakan Grobest 

 

Protein yang tinggi yakni berkisar antara 36-38 % hal ini dapat mendukung 

terpenuhi kebutuhan protein udang untuk udang yang dibudidayakan dilokasi 

sehingga udang dapat tumbuh dengan baik.  Protein memiliki nilai gizi yang 
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tinggi dibandingkan dengan nutrisi yang lainnya, karena protein merupakan 

sumber tenaga utama bagi udang. Protein akan digunakan udang untuk 

pertumbuhan dan proses metabolisme dalam tubuh. 

Kadar lemak yang terkandung pada pakan udang yang digunakan pada 

penelitian adalah 5 %. Kandungan tersebut tidak melebihi standar yang dianjurkan 

SNI jika kadar lemak yang terkandung pada pakan berlebihan dapat menyebabkan 

pakan tersebut berbau tengik karena lemak mudah teroksidasi dengan udara. 

Lemak sendiri berfungsi untuk penyerapan vitamin, juga sebagai sumber tenaga 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Hal ini sesuai menurut 

pendapat Amri dan Kanna (2008), lemak merupakan senyawa organik yang terdiri 

dari minyak, phospolipid, dan sterol. Lemak juga merupakan komponen jaringan 

yang berfungsi sebagai pembawa vitamin  yang terlarut didalamnya, lemak adalah 

bahan yang mudah dicerna mengandung energi yang tinggi dan sangat esensial 

untuk pertumbuhan dan fungsi normal dari udang.  

Serat kasar yang terkandung dipakan yaitu 4 %, serat kasar merupakan 

fraksi fraksi bahan pakan lainnya yang sulit untuk dicerna oleh udang sehingga 

biasa dikatakan serat kasar tidak memiliki gizi, namun kadar serat kasar yang 

dianjurkan SNI dalam pakan udang vannamei adalah maksimal 4 %, karena pakan 

yang memiliki kadar serat kasar yang tinggi akan menghasilkan kotoran (feses) 

yang tinggi juga yang akhirnya akan mempengaruhi kualitas air pada tambak 

selanjutnya dapat memicu timbul dan berkembangnya penyakit dan dapat 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada udang. 
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2.5.  Kinerja Pertumbuhan 

Monitoring pertumbuhan adalah pengamatan terhadap udang untuk 

mengetahui pertumbuhannya dalam wadah secara individu, populasi, dan 

biomassa yang dilakukan secara periodik.  Pengamatan pertumbuhan dilakukan 

dengan mengambil contoh (sampel) dan pemeriksaan udang dianco (feeding try) 

atau dilakukan penangkapan dengan cecer. Untuk mengamati respon udang 

terhadap pakan serta kesehatan udang dapat diamati menggunakan anco, 

sedangkan pengamatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup dilakukan sampling 

jala setiap 10 hari sekali setelah udang berumur 30 hari atau pada DOC 30. 

Data yang terkumpul selanjutnya digunakan untuk menentukan jumlah 

pakan harian berikutnya.  Pengambilan contoh sampel udang melalui sampling 

penjalaan terutama untuk mengetahui MBW (Mean Body Weight) atau berat rata-

rata udang, ADG (Average Daily Grow) atau pertambahan berat harian, SR 

(Survival Rate) atau tingkat kelangsungan hidup udang. 

Sampling pertumbuhan ini diperlukan untuk menentukan jumlah pakan, 

infeksi hama dan penyakit serta waktu panen yang tepat. Untuk mengetahui bobot 

udang yang ada di tambak dapat diketahui dengan menghitung biomasa dari data 

hasil sampling (Farchan, 2006). 

Memonitoring pertumbuhan adalah untuk mengetahui bobot udang 

keseluruhan (biomassa) dalam wadah, dan untuk menentukan jumlah pakan yang 

akan diberikan.  Monitoring pertumbuhan dilakukan setiap 10 hari sekali dengan 

cara sampling anco atau cecer setelah umur pemeliharaan udang 30 hari setelah 

tebar. 



14 
 

 
 

Mengetahui pertumbuhan udang dapat dilakukan dengan cara sampling 

ketika udang telah berumur 30 hari dengan frekuensi 10 hari sekali. Waktu 

sampling dilaksanakan pada pagi atau sore hari, agar udang tidak mengalami 

tingkat stres yang tinggi.  Penentuan titik sampling disesuaikan dengan luasan 

wadah budidaya, dengan jumlah titik sampling 1 – 2 titik, titik lokasi sampling 

berada disekitar aerasi dan wilayah antara aerasi. Dengan melakukan sampling 

dapat menentukan jumlah pakan yang dibutuhkan (Rahayu, dkk., 2010).  Hal ini 

sejalan juga dengan Suprapto (2005), agar pertumbuhan udang vannamei yang 

dibudidayakan di wadah budidaya dapat tumbuh dengan baik, maka pakan yang 

diberikan harus memenuhi kualitas dan cukup jumlahnya.  Selanjutnya dikatakan 

bahwa pemberian pakan dalam jumlah yang tepat akan memberikan pertumbuhan 

yang optimum dan limbah yang terkendali. 

Pertumbuhan mutlak adalah pertumbuhan dengan menghitungan berat akhir 

dikurang berat awal, misalnya sebelum penebaran berat udang vannamei yang 

sudah besar yang ditebar 1 gram berat awalnya kemudian setelah panen beratnya 

5 kg dengan kata lain 5000 gram – 1 gram hasinya 4999 gram. Hal ini biasa 

dilakukan ketika panen total dilakukan untuk mengetahui berat bersihnya selama 

masa pemeliharaan. 

2.6.  Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup atau biasa dikenal dengan istilah SR (Survival rate) 

atau tingkat kelangsungan hidup suatu organisme.  Kelangsungan hidup 

organisme di laut maupun diperairan tawar dipengaruhi oleh alam dalam hal  ini 
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terjadi seleksi alam siapa yang kuat maka dia akan bertahan hidup artinya mampu 

bertahan hidup sampai di musim berikutnya. Pada budidaya sendiri, udang 

vannamei didalam wadah budidaya sering terjadi kanibalisme, saling memakan 

antar sesamanya hal ini terjadi karena faktor makanan yang kurang dan ruang 

gerak dalam wadah budidaya sangatlah tidak mendukung ditambah dengan 

kepadatan yang tinggi.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Muzaki (2004) yang 

menyatakan bahwa menurunnya tingkat kelangsungan hidup udang disebabkan 

karena padat penebaran tinggi akan meningkatkan kompetisi udang dalam 

mendapatkan makanan, ruang gerak, tempat hidup dan oksigen.  Serta udang 

memiliki sifat kanibalisme yaitu suka memangsa sesama jenis (Hidayat dkk., 

2013).  Sifat tersebut dapat muncul bila udang mengalami stress atau pakan yang 

diberikan kurang.  Untuk menjaga agar tingkat kelangsungan hidup hewan 

budidaya dapat dikontrol maka perlu dilakukan pengambilan sampel.  Menurut 

Haliman dan Adijaya (2005), dengan pengambilan sampel bisa juga diperkirakan 

angka kelangsungan hidup (SR) dan bobot rata-rata udang untuk menentukan 

biomasa udang. 

Pada bak fiber, kelangsungan hidup biasa dipengaruhi oleh kualitas air di 

tandon utama atau inputan kualitas air yang masuk, penggunaan pakan dan bahan-

bahan anti biotik yang diberikan dan teknisi yang bertugas didalamnya, karena 

jika teknisi pembudidaya tidak dalam keadaan steril kemudian masuk ke dalam 

lokasi tambak, bisa jadi ke tidak sterilan ini akan membuat terjadinya inputan 

patogen kedalam fiber yang nota bene akan menyebabkan organisme terjangkit 



16 
 

 
 

penyakit atau virus dan akan mempengaruhi kelangsungan hidup dari organisme 

ini. 

2.7.  Kinerja Enzim 

Kinerja enzim adalah kemampuan enzim dalam merombak atau 

menguraikan bahan yang tidak mudah dicerna oleh udang menjadi bisa dicerna. 

Misalnya melalui  protein yang terdapat pada pakan buatan dan cairan rumen 

tidak akan dapat dicerna oleh udang baik ketika tidak dirombak oleh enzim yang 

disebut enzim proteinase begitu pula pada zat tepung atau amilum dirombak oleh 

enzim amilse sehingga udang akan muda dalam mencernanya. 

Sumber enzim yang murah dan dapat dimanfaatkan dengan mudah adalah 

enzim dari cairan rumen sapi asal rumah potong hewan (RPH).  Berdasarkan 

laporan Lee et al. (2002) diketahui bahwa cairan rumen mengandung enzim 

selulase, amilase, protease, xilanase, mannanase, lipase dan fitase.  Enzim-enzim 

ini dalam rumen sapi menyebabkan efektivitas pencernaan dan efisiensi 

penggunaan pakan pada udang vannamei. 

2.8.  Kualitas Air 

Salinitas adalah kosentrasi total ion yang terdapat di perairan (Boyd, 1988). 

Salinitas menggambarkan padatan total dalam air, setelah semua karbonat 

dikonversi menjadi oksida, semua oksida, semua bromida dan iodida digantikan 

oleh klorida, dan semua bahan organik telah dioksidasi.  Salinitas dinyatakan 

dalam satuan gr atau promil. 
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Menurut Haliman dan Adijaya (2008) udang muda yang berumur 1 - 2 

bulan memerlukan kadar garam 15 - 25 ppt agar pertumbuhannya dapat optimal. 

Setelah umur udang lebih dari 2 bulan, pertumbuhan udang relatif baik pada 

kisaran salinitas 5 sampai 30 ppt.  Pada kondisi tertentu, sumber air pada bak fiber 

dapat menjadi hipersalin atau berkadar garam tinggi (di atas 40 ppt).  Kisaran  

salinitas yang dapat ditoleransi adalah 50 ppt maksimalnya menurut Anonim 

(2003) seperti pada Tabel 3.  Pada salinitas tinggi, pertumbuhan udang menjadi 

lambat karena proses osmoregulasi terganggu.  Osmoregulasi merupakan proses 

pengaturan dan penyeimbang tekanan osmosis antara didalam dan diluar tubuh 

udang. Apabila salinitas meningkatkan maka pertumbuhan udang akan melambat 

karena energi lebih banyak terserap untuk proses osmoregulasi dibandingkan 

untuk pertumbuhan.     

Kisaran optimun dan toleransi kualitas air insitu pemeliharaan udang   

vannamei dapat disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Kisaran Toleransi dan Optimun Kualitas Air Insitu 

 

Parameter       Optimun         Referensi             Toleransi           Referensi 

Suhu (°C)       28,0 - 31,0    Anonim, 2003          16 – 36         Anonim, 2003                                                                          

Salinitas (ppt) 10-25           Anonim, 2003           50 (Maks)    Anonim, 2003 

DO (mg/l)       3,0-7,5        KEP.28/MEN/2004   0,8 (min)      Anonim, 2003 

pH                  7,5-8,5         KEP.28/MEN/2004   6,9-9,0         Suprapto, 2005 

   Sumber : Anonim, 2003, KEP.28/MEN/2004 dan Suprapto, 2005 

Menurut Amri dan Kanna (2008), temperatur  atau suhu merupakan salah 

satu faktor penentu bagi kehidupan udang. Kisaran suhu air tambak pada bak fiber 

yang baik bagi kehidupan udang vannamei  adalah  antara 26ºC-30ºC. Guncangan  

suhu  yang bisa ditoleransi adalah tidak lebih dari 2ºC. Untuk itu harus dihindari 



18 
 

 
 

perubahan suhu secara mendadak karena akan langsung berpengaruh pada 

kehidupan udang. Jika suhu air tambak turun menjadi dibawah  25ºC akan 

menyebabkan daya cerna udang terhadap makanan yang dikonsumsi berkurang. 

Sebaiknya, jika suhu naik menjadi diatas 30ºC, udang akan mengalami stress yang 

disebabkan oleh tingginya kebutuhan oksigen dan apabila suhu berada dibawah  

14ºC maka dapat kematian pada udang vannamei dan toleransinya hanya bisa 16 

ºC-36 ºC seperti pada Tabel 3. 

Menurut Farchan (2006) derajat keasaman singkatan dari puissurehydrogen, 

nilai pH air dipengaruhi oleh pH tanah dan kandungan berbagai bahan yang 

terkandung dalam air seperti kadar sulfat nitrat.  Nilai pH air yang baik untuk 

udang adalah 7,5-8,5, namun tidak boleh berfluktuasi cukup tajam, fluktuasi 

harian biasanya terjadi pada pagi hari dan sore hari, fluktuasi harian harus tetap di 

jaga agar tidak melebihi 0,5 karena fluktuasi derajat keasaman yang melebihi 0,5 

menyebabkan udang stress dan bahkan tidak nafsu makan.  Untuk mengantisipasi 

fluktuasi pH antara pagi hari dengan sore hari tidak lebih dari nilai 0,5 maka 

seminggu sekali pada malam hari pukul 23.00 dilakukan pengapuran.  Kisaran 

toleransi pH yakni 6,9-9,0 menurut Suprapto, 2005 seperti pada Tabel 3. 

Oksigen dibutuhkan udang untuk dapat terus bernafas.  Ketersedian oksigen 

dalam air sangat menentukan kehidupan udang, baik untuk kelangsungan hidup 

maupun untuk pertumbuhannya.  Oksigen yang bisa dimanfaatkan udang adalah 

oksigen terlarut didalam air. Kandungan oksigen terlarut yang baik untuk 

kehidupan udang vannamei adalah >3 ppm dan sebaiknya diusahakan berada pada 

kisaran 4-8 ppm(mg/liter) Kisaran toleransi untuk oksigen terlarut adalah 0,8 
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minimun dan tak terbatas untuk maksimalnya  menurut Anonim (2003) seperti 

pada tabel 3. Ada dua metode penentuan oksigen terlarut yang dapat dilakukan 

yaitu metode elektrometris dan metode Winkler yang disebut juga metode titrasi 

atau metode iodometri. Metode elektrometris lebih banyak digunakan dan  lebih  

mudah dilakukan dilapangan dengan menggunakan DO meter (Haliman dan 

Adijaya, 2005). 

Menurut Farchan (2006) kecerahan air didalam tambak dapat disebabkan 

oleh bahan organik, lumpur dan plankton begitu juga pada bak fiber disebabkan 

oleh bahan dari pakan yang tidak termakan menjadi lumpur dan plankton yang 

mengalami kematian.  Wadah budidaya udang intensif atau semi intensif umur 

pemeliharaan lebih dari 70 hari akan berwarna lebih keruh dan biasanya banyak 

disebabkan oleh plankton. Kepadatan plankton ini berpengaruh langsung terhadap 

kualitas air seperti DO, pH dan CO2. Plankton yang padat menyebabkan proses 

respirasi pada malam hari yang memerlukan O2 sangat besar, sehingga merupakan 

pesaing bagi komoditas yang dipelihara. Kecerahan yang baik adalah 40 cm. 

Menurut Farchan (2006), salah satu ciri khas udang vannamei adalah 

cenderung hidup berada dibadan air, sehingga badan air harus dipelihara dengan 

baik. Kedalaman wadah budidaya intensif 100-130 cm, namun beberapa tempat 

menggunakan wadah budidaya dengan kedalaman 60 cm, air dibuat berputar terus 

tanpa ada titik mati (dead point).  Untuk itu penempatan pipa aerasi untuk suplay 

aerasi diatur sehingga terjadinya aliran yang berputar. 
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2.9.  Cairan Rumen 

Isi rumen merupakan salah satu limbah rumah potong hewan yang belum 

dimanfaatkan secara optimal bahkan ada yang dibuang begitu saja sehingga 

menimbulkan pencemaran lingkungan.  Limbah ini sebenarnya sangat potensial 

bila dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak karena isi rumen disamping 

merupakan bahan pakan yang belum tercerna juga terdapat organisme rumen yang 

merupakan sumber vitamin B. 

Kandungan zat makanan yang terdapat pada isi rumen sapi meliputi: air 

(8,8%), protein kasar (9,63%), lemak (1,81%), serat kasar (24,60%), BETN 

(38,40%), Abu (16,76%), kalsium (1,22%) dan posfor (0,29%) dan pada domba 

meliputi: air (8,28%), protein kasar (14,41%), lemak (3,59%), serat kasar 

(24,38%), Abu (16,37%), kalsium (0,68%) dan posfor (1,08%) (Suhermiyati, 

1984).  Widodo (2002) menyatakan zat makanan yang terkandung dalam rumen 

meliputi protein sebesar 8,86%, lemak 2,60%, serat kasar 28,78%, fosfor 0,55%, 

abu 18,54% dan air 10,92%. Berdasarkan komposisi zat yang terkandung 

didalamnya maka isi rumen dalam batas tertentu tidak akan menimbulkan akibat 

yang merugikan bila dijadikan bahan pencampur ransum berbagai ternak baik 

ternak ikan maupun udang. 

Didalam rumen ternak ruminansia (sapi, kerbau, kambing dan domba) 

terdapat populasi mikroba yang cukup banyak jumlahnya. Cairan rumen 

mengandung bakteri dan protozoa.  Konsentrasi bakteri sekitar 10 pangkat 9 

setiap cc isi rumen, sedangkan protozoa bervariasi sekitar 10 pangkat 5 - 10 

pangkat 6 setiap cc isi rumen (Tillman, 1991).  Beberapa jenis bakteri / mikroba 
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yang terdapat dalam isi rumen adalah (a) bakteri / mikroba lipolitik, (b) bakteri / 

mikroba pembentuk asam, (c) bakteri / mikroba amilolitik, (d) bakteri / mikroba 

selulolitik, (e) bakteri / mikroba proteolitik (Sutrisno dkk, 1994). 

 Jumlah mikroba didalam isi rumen sapi bervariasi meliputi: mikroba 

proteolitik 2,5 x 10 pangkat 9 sel/gram isi rumen, mikroba selulolitik 8,1 x 10 

pangkat 4 sel/gram isi rumen, amilolitik 4,9 x 10 pangkat 9 sel/gram isi, mikroba 

pembentuk asam 5,6 x 10 pangkat 9 sel/gram isi, mikroba lipolitik 2,1 x 10 

pangkat 10 sel/gram isi dan fungi lipolitik 1,7 x 10 pangkat 3 sel/gram isi 

(Sutrisno dkk, 1994).  Mikroorganisme tersebut mencerna pati, gula, lemak, 

protein dan nitrogen bukan proein untuk membentuk mikrobial dan vitamin B. 

2.10.  Probiotik  

Probiotik merupakan faktor pendukung tumbuh kembang organisme yang 

dibudidayakan di lingkungan aquatik, dalam hal ini memperbaiki kualitas air dan 

nafsu makan organisme.  Probiotik EM4 (Effective Microorganism 4) sangat 

cocok digunakan pada tambak / kolam / wadah terkontrol merupakan kultur 

jaringan mikroorganisme yang sangat menguntungkan bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas air tambak / kolam / wadah terkontrol serta meningkatkan 

produksi perikanan agar tumbuh kembang biak dengan sehat, berdaging tebal 

serta panen berlimpah.  Kandungan dari probiotik EM4 (Effective Microorganism 

4) adalah Lactobacillus casei minimun 2.0 * 10 (6) sel/ml dan Saccharomyces 

cerevisiaeminimun 3.5 * 10 (5) sel/ml.  
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Kegunaan probiotik EM4 (Effective Microorganism 4) adalah sebagai 

berikut: 

1).  Memperbaiki kualitas air tambak / kolam / wadah budidaya 

2).  Mengolah kembali atau menguraikan sisa-sisa pakan, kotoran ikan atau udang 

agar menjadi makanan kembali yang bermanfaat (organik) dalam hal ini tingkat 

pemberian pakan bisa ditekan. 

3).  Mengurangi mikroorganisme patogen 

4). Membantu untuk meningkatkan produksi ikan atau udang baik dari segi 

kualitas dan kuantitas 

5).  Mengurangi terjadinya penyakit dan hama yang ada dalam kolam / tambak / 

wadah budidaya. 

Pemakaian probiotik pada pakan meliputi dosis EM4 dicampur dengan 

pakan dengan perbandingan 80 ml probiotik per 1 kg pakan.  Cara penggunannya 

siapkan probiotik 80 ml EM4 kemudian masukkan pakan 1 kg, pakan yang sudah 

tercampur dengan cairan probiotik EM4 langsung diberikan pada udang di wadah 

budidaya. 
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3.  METODE PENELITIAN. 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini selesai dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2019, di 

Instalasi Tambak Percobaan Punaga, BRPBAP3 Maros di Desa Punaga 

Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.  

3.2.  Wadah Penelitian  

Wadah yang dipakai penelitian di Instalasi Tambak Percobaan Punaga, 

(BRPBAP3) Maros adalah bak fiber ukuran 20 ton dengan ketinggian air 

maksimal 80-100 cm.  Bak fiber ini terbuat dari serat fiber yang dibuat atau 

dirangkai  dengan menggunakan lem fiber dibentuk membentuk bundaran ukuran 

20 ton dengan diameter 2,5 m. 

3.3. Hewan Uji  

Hewan uji yang dijadikan bahan penelitian di Instalasi Tambak Percobaan 

Punaga, (BRPBAP3) Maros adalah larva udang vannamei (Litopenaeus 

Vannamei) dengan ukuran PL 12 (Phost larva) atau berat 0,00001 gr/e yang 

dipelihara di pentokolan selama 20 hari sampai berukuran PL 32 atau juvenil.  

Setelah itu udang selesai di tokolkan, udang akan dipindahkan ke bak pembesaran 

untuk dipelihara selanjutnya dimana kepadatan tiap bak fiber adalah 170 ekor/m
3
.  

Benur ini berasal dari hatchery yang mempunyai sertifikat bebas penyakit, salah 

satunya bebas penyakit dari WSSV (White Spot Syndrome Virus) Dari PT.  Esa 

Putli Prakarsa Utama (Benur Kita). 

23 
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3.4.  Persiapan Pakan 

Pakan yang digunakan adalah pakan komersil yang berbentuk pellet dengan 

kadar protein 38 %. Sebelum aplikasi pakan pada udang vanname di wadah 

terkontrol, pakan disiapkan terlebih dahulu dengan menimbang pakan sebanyak 1 

kg di timbangan elektrik untuk dicampur dengan cairan rumen atau probiotik. 

Ketentuan dalam mempersiapkan pakan dalam penelitian ini, untuk yang 

dicampur dengan cairan rumen, sebelum dicampur dengan pakan, rumen yang 

berada dalam freezer harus dinormalkan suhunya sesuai dengan suhu ruangan 

dengan cara botol yang berisi cairan rumen dimasukkan ke dalam baskom kecil 

kemudian diisi air pada baskom tersebut sehingga suhu didalam botol rumen sama 

dengan suhu di ruangan. 

Setelah cairan rumen sudah siap, sudah sesuai dengan suhu ruangan maka 

lakukan percampuran 1 kg pakan buatan dan cairan rumen sebanyak 80 mL pada 

baskom atau ember yang bersih sambil diaduk-aduk hingga rata lalu angin-

anginkan sekitar 1-2 menit pada udara terbuka di terpal atau wadah yang bersih 

setelah itu diberikan ke udang vannamei pada bak terkontrolnya, demikian halnya 

dengan pemberian probiotik. 

Sebelum pemberian pakan berikutnya, pakan buatan disiapkan sebelum 

pakan diberikan sehingga stock pakan tetap tersedia untuk pemberian pakan 

selanjutnya, karena sebelum diberikan ke udang vannamei pada wadah terkontrol 

pakan akan dicampur terlebih dahulu dengan cairan rumen atau probiotik. 
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3.5.  Pemberian Pakan 

Pemberian pakan pada penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali dalam sehari 

yakni pada pagi hari (07.00 - 8.00) dengan presentasi pemberian pakan 25 % dari 

total pakan, siang hari (12.00 - 13.00) dengan presentasi pemberian pakan 50 % 

dari total pakan, sore hari (17.00 - 18.00) dengan presentasi 15 % dan pada malam 

hari (22.00-23.00) dengan presentasi 10 % dari total pakan (BBRPAP Takalar).  

Pemberian pakan dilakukan dengan cara ditebar secara merata pada wadah 

budidaya, khusus pada wadah kontrol pakan diberikan langsung setelah 

ditimbang. 

3.6.  Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan pada penelitian ini didesain secara deskripsi dengan 

perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut : 

Perlakuan A = Pakan komersil (kontrol) 

 Perlakuan B = Pakan komersil hasil inkubasi ekstrak enzim cairan 

rumen 

Perlakuan C  = Pakan komersil hasil inkubasi probiotik 

3.7.  Peubah  yang Diamati  

3.7.1.  Feed Conversion Ratio (FCR) 

FCR dihitung dengan cara sebagai berikut (Djasnah, 1995):  

FCR=
   umlah pakan  ang dikonsumsi  

 erat udang  ang dihasilkan g
x 100% 
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3.7.2.  Laju pertumbuhan harian individu (SGR) 

Laju pertumbuhan harian individu dihitung berdasarkan petunjuk Zonneveld 

dkk (1991). 

                                                        SGR =
 t- o

t
x 100%   

Dimana, SGR : Laju pertumbuhan individu (%/hari) 

         Wt : Berat akhir hewan uji (gram) 

        Wo : Berat awal hewan uji (gram) 

             t : waktu pengamatan (hari) 

3.7.3.  Pertumbuhan Mutlak Individu 

Pertumbuhan mutlak individu dihitung dengan rumus (Royce, 1972) : 

G = Wt – Wo 

Dimana,  G : Pertumbuhan mutlak 

             Wt  : Berat akhir hewan uji (gram) 

     Wo : Berat awal hewan uji (gram) 

3.7.4.  Tingkatan Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelansungan hidup dihitung dengan menggunakan rumus Dihitung 

menggunakan rumus Haliman dan Adiwijaya (2005) dalam Fuady dkk. (2013): 

SR=
   t  

 o
x 100% 

Dimana, SR : Tingkat kelangsungan hidup 

      Nt : Jumlah hewan uji pada akhir pengamatan  

                         No : Jumlah hewan uji pada awal pengamatan 
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3.7.5.  Kualitas Air 

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beberapa parameter 

kualitas air.  Parameter kualitas air yang diukur meliputi temperature dengan 

menggunakan thermometer, derajat keasaman (pH) dengan menggunakan pH 

meter, salinitas dengan menggunakan handfraktometer, oksigen terlarut (DO), dan 

amoniak dengan menggunakan spectrophotometer. Atau dalam hal ini biasa juga 

digunakan alat DO Meter YSI untuk mengukur parameter kualitas air. 

3.8.  Analisis data 

Data proksimat pakan dan udang uji dianalisis secara deskiptif, begitu juga 

pada FCR, Laju pertumbuhan, Pertumbuhan mutlak, dan Sintasan dianalisis 

secara deskriptif.   
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Feed Convertion Ratio Udang Vannamei 

Rasio konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan jumlah bobot udang yang dihasilkan.  Hasil pengamatan Feed 

Convertion Ratio juvenil udang vannamei yang diberi pakan dengan perlakuan 

kontrol, probiotik dan cairan rumen sapi disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. FCR juvenil udang vannamei 

Berdasarkan Gambar 3 rasio konversi pakan yang diperoleh selama 

penelitian terendah pada pemberian cairan rumen sapi (1,05 %), disusul kontrol 

(1,07 %) dan tertinggi pada pemberian probiotik.  

Rendahnya rasio konversi pakan yang diperoleh pada pemberian cairan 

rumen dibanding dengan pemberian probiotik dan kontrol menunjukkan bahwa 

cairan rumen yang ditambahkan dalam pakan sebelum diberikan mampu 

menghidrolisis nutrien pakan dengan maksimal, sehingga nutrien pakan dapat 

dimanfaatkan dengan maksimal oleh juvenil udang vannamei. 
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Rasio konversi pakan yang diperoleh pada penelitian ini masuk dalam 

kisaran optimal berdasarkan Untara, dkk (2018) menyatakan bahwa kisaran nilai 

FCR yang cocok untuk budidaya udang vanname yang dikatakan menguntungkan 

dari segi budidaya adalah 1,04-1,29 %. Selanjutnya rasio konversi pakan dimana 

pakannya yang diberi rumen sapi yang dicampur bakteri bacillus sp menurut 

Slamet subyakto, dkk (2008) Petakan A 1,30 % dan petak B 1,28 %  Selanjutnya 

nilai FCR 1,05-1,20 % menurut (Direktorat Jenderal Perikanan budidaya, 2017) 

dan FCR yang umum untuk budidaya udang vannamei adalah 1,2-1,5 % (Tim 

Penyusun WWF-Indonesia, 2014). Hal yang sama juga dilaporkan oleh 

Mangampa dkk, (2010) pada budidaya udang vannamei intensif kepadatan 50 

ekor/m2 dengan menggunakan benur tokolan vannamei ukuran PL-27 (tokolan 15 

hari dari PL-12) diperoleh RKP yang rendah yaitu 1,096+0,034, selama 80 hari 

pemeliharaan.  Hal ini disebabkan oleh kepadatan yang rendah dan ukuran benur 

yang ditebar yaitu dalam bentuk tokolan PL-27.  De Yta et al. (2004) memperoleh 

hasil nilai konversi pakan 1,97 pada penelitian budidaya udang vannamei di 

tambak dengan padat tebar 35 ekor/m2 selama 112 hari dengan produksi 3.525 

kg/ha dan sintasan sebesar 67%. Menurut Boyd dan Clay (2002), rasio konversi 

pakan udang vannamei antara 1,3-1,4 %. Martinez-Cordova (2002) mendapatkan 

rasio konversi pakan pada udang vannamei sebesar 1,64 yang diberi pakan dengan 

kandungan protein tinggi (40%) dan 1,68 yang diberi pakan dengan kandungan 

protein rendah (25%) selama 16 minggu pemeliharaan.  Selanjutnya, Tahe et al. 

(2014) memperoleh hasil nilai konversi pakan 1,39-1,52 % pada penelitian 

budidaya udang vannamei di tambak dengan padat tebar 500-600 ekor/m2 selama 
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105 hari pemeliharaan.  Selanjutnya, Tahe, dkk. (2015) mendapatkan nilai rasio 

konversi pakan udang vannamei sebesar 1,29 % dengan padat tebar 365 ekor/m2 

selama 105 hari dengan produksi 4.250 kg/1000 m2 dan sintasan sebesar 95,26 %.  

Sedangkan menurut Aan Pratama, dkk (2017) menyatakan bahwa Nilai FCR 

(konversi pakan) udang vannamei pada tambak A1 lebih tinggi dibandingkan 

dengan tambak A2.  Nilai FCR tambak A1 dan A2 yaitu masing-masing 1,9 % 

dan 1,3 %.  Sedangkan menurut  Bagus Dwi Hari Setyono, dkk (2018) 

memperoleh FCR dari pemanfaatan bacillus sp yang terdapat dalam bioflok yakni 

1,41 % - 1,70 %.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Sopha, dkk (2015) bahwa 

semakin kecil nilai FCR semakin baik karena hal ini menandakan semakin kecil 

biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pakan sehingga semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh. 

 Konsumsi pakan yang tinggi terhadap pakan yang diberikan akan 

mempengaruh bobot tubuh udang diakhir pemeliharaan.  Hal ini diduga kuat 

adanya bakteri Bacillus sp yang terdapat dalam rumen sapi yang dicampur ke 

pakan sehingga penguraian pakan dari protein komplek ke protein yang lebih 

sederhana dalam hal ini asam amino, dimana asam amino inilah sehingga pakan 

dapat dicerna dengan baik oleh udang.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Fardiaz 

(1992) dalam Anggriani dkk. (2012) bahwa Bacillus sp merupakan bakteri yang 

dapat menguraikan protein menjadi asam amino. Asam amino ini digunakan 

bakteri untuk memperbanyak diri, sehingga dapat meningkatkan protein pakan 

dan menurunkan serat kasar (Schlegel dan Schmidth, 1985 dalam Anggriani dkk., 

2012).  
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Selain itu juga bakteri ini mampu menguraikan disakarida atau polisakarida 

menjadi gula sederhana dan dengan sifatnya yang pektinolitik mampu 

menghasilkan pektin yaitu karbohidrat kompleks (William dan Wetshoff, 1989 

dalam Anggriani dkk., 2012).  Senyawa sederhana yang dihasilkan tersebut akan 

lebih mudah diserap oleh saluran pencernaan dan lebih mudah dimanfaatkan oleh 

ikan / udang sebagai sumber energi untuk mendukung pertumbuhan ikan / udang.  

Karbohidrat menjadi salah satu sumber pakan bagi kebutuhan nutrisi udang 

vannamei yang diperoleh dari pakan buatan yang diberikan, dimana karbohidrat 

ini dapat dicerna dengan baik ketika pakan  buatan ini diberi rumen sapi yang 

didalamnya terdapat bakteri bacillus sp yang mampu menguraikan kandungan 

pakan karbohidrat menjadi lebih sederhana sehinggga dapat dikonsumsi oleh 

udang dengan baik.  Tingginya angka kecernaan  karbohidrat seperti pada Tabel 5 

yakni sebesar 0,638.  Dalam hal konsentrasi karbohidrat dalam pakan, hasil 

penelitian Raj dkk. (2008) pada freshwater catfish (Mystus montanus) dan golden 

pompano (Trachinotus ovatus) (Zhou et al., 2015) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar karbohidrat pakan hingga level tertentu dapat menurunkan 

FCR dan kembali meningkat ketika kadarnya ditingkatkan melebihi level tertentu 

tersebut.  

Udang vannamei, seperti kebanyakan spesies penaeid, merupakan 

organisme yang bersifat omnivora (Burgett, 1995; Miranda, 2010), yang berarti 

udang ini dapat memanfaatkan karbohidrat maupun protein dalam proses 

metabolisme tubuhnya. Gamboa-delgado et al. (2003) menginvestigasi dan 

menemukan aktivitas beberapa enzim pencernaan pada udang vannamei. Salah 
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satunya adalah amylase yang merupakan enzim hidrolisa karobhidrat, tripsin, 

chymotrypsin dan protease yang merupakan enzim hidrolisa protein. Hal ini 

menunjukkan bahwa udang vannamei dapat memanfaatkan karbohidrat dan 

protein pakan dengan baik. Selain itu, keberadaan mikroorganisme pada saluran 

pencernaan udang vannamei memungkinkannya dalam membantu proses 

pencernaan makanan yang masuk ke dalam tubuhnya. Tzuc et al. (2014) berhasil 

mengidentifikasi beberapa jenis mikroorganisme menguntungkan yang 

kebanyakan termasuk dalam genus Vibrio dan Pseudoalteromonas. Kebanyakan 

genus Vibrio yang diidentifikasi dapat menghasilkan enzim amylase, sedangkan 

Pseudoalteromonas dapat memproduksi enzim chitinase. Hal ini semakin 

menguatkan kemampuan udang vannamei dalam memanfaatkan karbohidrat 

pakan.  

Hal tersebut akan mengurangi nutrien yang terbuang, sehingga akan 

menyebabkan efisiensi pakan lebih tinggi. 

4.2.  Laju Pertumbuhan  

Laju pertumbuhan juvenil udang vannamei yang diberi pakan dengan 

penambahan probiotik, cairan rumen sapi dan kontrol pada Average Body Weight 

disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Laju Pertumbuhan (ABW) Juvenil Udang Vannamei 

Laju pertumbuhan juvenil udang vannamei yang diberi pakan dengan 

penambahan probiotik, cairan rumen sapi dan kontrol pada Average Body Weight 

disajikan pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5.  Laju Pertumbuhan (ADG) Udang Vannamei  

0.82 1.3 
2.7 

4.08 

6.98 

10.28 

0.82 
1.46 

2.63 

4.54 

7.12 

10.44 

0.82 
1.32 

2.58 

4.62 

7.34 

10.5 

0

5

10

15

20

25

30

35

0 10 20 30 40 50

L
a
ju

 P
er

tu
m

b
u

h
a
n

 (
A

B
W

) 

Waktu Pengamatan (Hari) 

Kontrol Probiok EM4 Rumen Sapi

Kontrol 0,189 

Probiotik 0,193 

Rumen 0,194 

0.186

0.187

0.188

0.189

0.19

0.191

0.192

0.193

0.194

0.195

L
a
ju

 P
er

tu
m

b
u

h
a
n

 H
a
ri

a
n

 (
A

D
G

) 

Perlakuan 



34 
 

 
 

Pemanfaatan pakan yang dapat diserap dengan baik oleh udang sehingga 

mempunyai FCR yang tinggi pada bak rumen sapi (F6), hal ini sejalan dengan laju 

pertumbuhannya yang diperoleh pada Gambar 4 yakni Kontrol 10,28 gr/e. 

Probiotik 10,44 gr/e dan Rumen Sapi 10,50 gr/e pada sampling pertumbuhannya 

dengan rata-rata laju pertumbuhan tiap harinya Kontrol 0,189 gr/e, Probiotik 

0,193 gr/e dan Rumen Sapi 0,194 gr/e seperti pada Gambar 5.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Haqim et al (2018) bahwa laju pertumbuhan yang didapat 

pada budidaya udang vannamei semi intensif adalah 0,20-0,24 gr/e. Selanjutnya 

laju pertumbuhan dengan berat rata-rata, dimana pakannya yang diberi rumen sapi 

yang dicampur bakteri bacillus sp menurut Slamet subyakto et al (2008) petakan 

A 16,6 gr/e dan petak B 17,24 gr/e. Selanjutnya menurut Gunarto dan Hendrajat 

(2008) mendapatkan laju tumbuh harian udang vannamei berkisar antara 0,12-

0,17 g/e yang dibudidayakan secara semi intensif (25 ekor/m2) selama 98 hari 

pemeliharaan. Selanjutnya Tahe et al. (2014) mendapatkan laju pertumbuhan 

harian udang vannamei sebesar 0,142-0,144 g/e yang dibudidayakan dengan padat 

penebaran 500-600 ekor/m2 selama 105 hari pemeliharaan. 

Laju pertumbuhan udang vannamei yang bagus ini diduga kuat karena 

adanya bakteri selulotik yang menghasilkan enzim yang terdapat dalam rumen 

sapi yang mampu merombak bahan makanan (Kandungan bahan pakan buatan) 

menjadi lebih sederhana. Rumen sapi mengandung beberapa enzim seperti enzim 

protease, lipase dan amilase. 

Enzim protease merupakan enzim yang berfungsi menghidrolisis ikatan 

peptida pada protein menjadi oligopeptida dan asam amino.  Dewasa ini industri 
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enzim telah berkembang pesat dan menempati posisi penting dalam bidang 

industri (Kamelia dkk., 2005).  Enzim pemecah protein atau protease sangat 

penting dalam proses pencernaan untuk memecah ikatan peptida dari protein yang 

dikonsumsi menjadi asam-asam amino yang mudah diabsorbsi. Protease 

merupakan enzim penting dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena 

aplikasinya yang sangat luas. Berdasarkan penelitian sebelumnya, didapati 

beberapa jenis bakteri yang mampu mengahsilkan enzim protease antara lain 

Bacillus, Lactococcus, Streptomyces, dan Pseudomonas (Said dan Likadja, 2012). 

Produksi enzim protease dipengaruhi oleh faktor waktu produksi enzim, waktu 

yang sesuai akan menghasilkan aktivitas enzim yang maksimum (Suganthi et al., 

2013). 

Enzim amilase merupakan salah satu enzim ekstraseluler komersial karena 

berfungsi menyediakan gula hidrolisis, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

industri pangan seperti produksi sirup glukosa atau sirup fruktosa yang 

mempunyai tingkat kemanisan tinggi. Enzim amilase digunakan untuk 

menghidrolisis pati menjadi molekul karbohidrat yang lebih sederhana, yaitu 

maltosa dan glukosa (Reddy et al., 2013).  Pati yang belum terhidrolisis sempurna 

menjadi glukosa juga menghasilkan produk berupa dekstrin amilolitik ini banyak 

digunakan dalam menghidrolisis molekul pati menjadi maltosa ataupun glukosa 

dan amilase (Sebayang, 2005).  Beberapa dekade terakhir spesies dari Bacillus 

seperti Bacillus subtilis, Bacillusamyloliquefaciens dan Bacillus licheniformis 

telah dimanfaatkan pada skala industri (Alariya dkk., 2013, Deb dkk., 2013). 

Dengan suplai makanan yang sama maka energi yang diperoleh maka aktivitasnya 
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akan menentukan teralih tidaknya sisa energi ke pertumbuhan. Peningkatan 

kebutuhan energi dengan suplai makanan yang sama pada aktivitas yang sama 

menyebabkan pertumbuhan juvenil udang vannamei relatif akan sama.  Beberapa 

hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan hasil penelitian ini 

diantaranya Hari et al. (2004) menyatakan bahwa sumber karbohidrat berperan 

dalam menurunkan total nitrogen amonia dan menghemat penggunaan protein 

sebagai sumber energi. Asupan karbohidrat tidak terlalu berpengaruh pada 

sintasan hidup pada udang.  

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menujukkan bahwa komponen 

karbohidrat didalam pakan memegang peranan penting terhadap metabolisme, 

pertumbuhan dan sintasan udang atau ikan. Hari et al. (2004) menyatakan bahwa 

meningkatnya pertumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor makanan khususnya 

level nitrogen anorganik dan karbohidrat. Pertumbuhan akan terjadi apabila 

jumlah makanan yang dikomsumsi lebih besar dari pada yang dibutuhkan untuk 

pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suarez et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang dipengaruhi 

oleh ketersediaan makanan. Jumlah pakan yang diberikan harus sesuai dan tepat 

agar udang tidak mengalami kekurangan pakan (Haliman dan Adijaya, 2005).  

Salah satu faktor yang menentukan dalam peningkatan kecernaan 

karbohidrat pakan adalah frekuensi pemberian. Hasil penelitian Zainuddin, et al 

(2014a,b) menunjukkan bahwa frekuensi pemberian empat kali sehari 

memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan sintasan udang 

vannamei. Jayadi (2004) menyatakan bahwa meningkatnya pertumbuhan juga 
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dipengaruhi oleh faktor makanan dan kemampuan juvenil dalam mengambil 

makanan. Pertumbuhan akan terjadi apabila jumlah makanan yang dikomsumsi 

lebih besar dari pada yang dibutuhkan untuk pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sumeru dkk, (1991) yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang dipengaruhi oleh ketersediaan makanan, umur, kualitas 

air, serta kemampuan udang dalam memanfaatkan pakan yang diberikan.  Selain 

mutu makanan, jumlah dan frekuensi pemberian pakan juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan udang. Jumlah pakan yang diberikan harus sesuai dan tepat agar 

udang tidak mengalami kekurangan pakan (Haliman dan Adijaya, 2005). Cataldo 

et al dalam Silas et al (1994) mengemukakan bahwa dengan frekuensi pemberian 

pakan yang lebih banyak maka kemampuan untuk memanfaatkan karbohidrat 

dapat ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Silas et al (1994) bahwa 

dengan pemberian pakan secara kontinyu dapat meningkatkan penggunaan 

karbohidrat dan meningkatkan cadangan lemak melalui peningkatan proses 

lipogenesis. 

Sedangkan enzim lipase merupakan enzim yang mampu merombak lemak 

menjadi lebih sederhana atau hal ini menjadi fosfolipit (menjadi lebih sederhana) 

sehingga dapat dicerna dengan baik oleh udang budidaya.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Fardiaz (1992) bahwa Bacillus dan Lactobacillus (Adriani dkk., 2008) 

dapat mensekresikan enzim lipase. Enzim lipase menghidrolisis lemak menjadi 

asam lemak sehingga mempermudah penyerapan lemak oleh tubuh udang. Lemak 

dari pakan digunakan untuk energi dan memaksimalkan protein untuk proses 

partumbuhan.  Hal ini sesuai dengan pernyataan (Komariyah, 2009) bahwa 
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penggunaan lemak sebagai “protein sparring effect”  aitu lemak mempun ai 

fungsi untuk menggantikan protein sebagai sumber energi, sehingga penggunaan 

protein dapat dioptimalkan untuk pertumbuhan. 

4.3.  Pertumbuhan Mutlak 

Pertumbuhan mutlak juvenil udang vannme yang diberi pakan dengan 

penambahan probiotik dan cairan rumen disajikan pada Gambar 6. 

 
                     Gambar 6.  Pertumbuhan Mutlak juvenil udang vannamei 

 

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa pertumbuhan mutlak tertinggi 

diperoleh pada pemberian pakan dengan penambahan cairan rumen sebesar 9.68 

gr/e, disusul penambahan probiotik sebesar 9.62 gr/e dan terendah kontrol. 

Pertumbuhan mutlak pada perlakuan rumen sapi tertinggi diduga kuat 

disebabkan oleh adanya bakteri bacillus sp pada rumen sapi yang mampu 

merombak protein pakan menjadi lebih sederhana sehingga pakan dapat tercerna 

dengan baik.  Tingginya angka kecernaan pakan dalam hal ini enzim proteasenya 

mencapai 0,180 dibandingkan perlakuan yang lainnya seperti pada Tabel 4.   
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Berdasarkan tingkat kecernaan tersebut pertumbuhan mutlak perlakuan 

rumen sapi termasuk dalam ketegori tinggi, karena tingginya pemanfaatan protein 

pakan oleh udang melalui rumen sapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Markus 

Mangampa dkk (2010) yang memperoleh pertumbuhan mutlak petak A (10,085 

gr) dan B (11,114 gr).  Pertumbuhan mutlak yang diperoleh selain diduga karena 

adanya enzim protease juga disebabkan oleh parameter kualitas air insitu yang 

cocok untuk pertumbuhan udang vannamei seperti parameter kualitas air pada 

Tabel 3. 

Pertumbuhan udang vannamei tergolong bagus terutama yang diberi cairan 

rumen pada pakannya dimana cairan rumen tersebut terdapat enzim protease, 

amilase dan lain-lain.  Enzim-enzim ini didalamnya terdapat bakteri bacillus sp 

dimana bakteri ini mampu merombak bahan makanan menjadi lebih sederhana 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh udang dengan sehingga memacu 

pertumbuhannya.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Ai et al. (2011) melaporkan 

bahwa pemberian probiotik Bacillus subtilis dengan prebiotik frukto oligosakarida 

dapat meningkat SGR dan FER pada juvenil yellow croaker. Hal serupa juga telah 

dilaporkan oleh Daniels et al. (2010) bahwa pemberian Bacillus sp. Meningkatnya 

performa pertumbuhan udang mungkin disebabkan oleh meningkatkan aktivitas 

enzim pencernaan yang diinduksi oleh probiotik (Wang, 2007).  Menurut Ai et al. 

(2011) bakteri pencernaan mengambil bagian dalam dekomposisi nutrisi, 

memberikan makroorganisme dengan bahan aktif secara fisiologis seperti enzim, 

asam amino dan vitamin, dengan demikian memfasilitasi pemanfaatan pakan dan 

pencernaan.  
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Kinerja enzim udang vannamei pada wadah terkontrol disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4.  Uji Lab Kinerja Enzim Udang Vannamei Pada Bak Fiber 

NO             FIBER               Protease                  Amilase                Lipase 

1. KONTROL (F4)         0,164                      0,512                     0,132 

2. PROBIOTIK (F5)       0,167                      0,550                     0,167 

3. RUMEN SAPI (F6)    0,180                      0,638                     0,153 

    Sumber : Lab BRPBAP3 Maros, 2019  

Sedangkan untuk pemanfaatan proteinnya bak rumen sapi mempunyai kadar 

kecernaan dalam hal ini enzim proteasenya mempunyai 0,180 lebih tinggi 

dibandingkan dengan bak fiber yang lainnya.  Tingginya kecernaan udang ini 

yang diberi rumen sapi menyebabkan pemanfaatan pakan dalam hal ini proteinnya 

dapat sempurna dilakukan oleh udang sehingga laju pertumbuhannya mencapai 

0,194 gr/e dengan berat rata-rata akhirnya 10,50 gr/e seperti pada Gambar 4 dan 5. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Irianto (2003) menyatakan protein 

sangat dibutuhkan oleh udang untuk pertumbuhan dan sumber energi. Dimana 

energi selain digunakan untuk proses metabolisme juga sebagai energi dalam 

menyerap nutrisi dari pakan dengan baik. Hal ini juga terlihat pada Lampiran 3, 

dimana hasil uji proksimat udang mengalami kenaikan protein dari 68,82 

proksimat awal menjadi 75,70 (probiotik) dan 75-74 (rumen sapi) dengan kata 

lain tingginya kadar protein tubuh udang menandakan pemanfaatan protein pakan 

juga tinggi seperti pada Tabel 4 ditingkat kecernaan udang atau dalam hal ini 

kinerja enzim. 
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4.4.  Sintasan Udang Vannamei  

Sintasan juvenil udang vannamei yang diberi pakan dengan penambahan 

probiotik, cairan rumen dan kontrol disajikan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7.  Sintasan juvenil udang vannamei 

Sintasan merupakan tingkat kelangsungan hidup hewan budidaya selama 

proses pemeliharaan.  Sintasan biasanya dapat dilihat pada akhir pemeliharaan. 

Sintasan yang didapat selama penelitian Kontrol 90 %, Probiotik 94 % dan 

Rumen  98 %. Dengan SR yang  mencapai 98 % pada Rumen Sapi, SR ini sudah 

termasuk kedalam kategori yang baik. Dimana Survival rate dikategorikan baik 

apabila nilai SR > 70%, untuk SR kategori sedang 50 % - 60 %, dan pada kategori 

rendah nilai SR < 50% (Widigdo, 2013).   Hal ini sesuai dengan pernyataan Tahe 

dkk. (2014) bahwa sintasan udang vannamei super intensif sebesar 85,6% dan 

92,4% dengan perlakuan padat penebaran 500 dan 600 ekor/m2 dengan produksi 

6,37-8,41 ton yang dipelihara selama 105 hari.  Pada padat penebaran 750-1.250 

ekor/m2, sintasan mencapai 79,2 %-87,3 % dengan produksi 7.862-12.163 
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kg/1000 m2 (Rachmansyah dkk., 2017).  Samocha et al. (2013) melaporkan 

sintasan udang vannamei cukup bervariasi 81,6-95,5 % pada padat penebaran 

390-530 ekor/m3. Pada padat penebaran 1.111 ekor/m3 dan 1.602 ekor/m3 

menghasilkan sintasan masing-masing 85,9 % ± 9,6% dan 78,9 % ± 20,7% 

(Lawrence, 2010).  Sedangkan menurut  Bagus dkk, (2018) memperoleh sintasan 

dari pemanfaatan bacillus sp yang terdapat dalam bioflok yakni 70 %-90 %.  

Selanjutnya tingkat kelangsungan hidup udang vannamei dimana pakannya yang 

diberi rumen sapi yang dicampur bakteri bacillus sp menurut Slamet subyakto  

dkk, (2008) Petakan A 96,5 % dan petak B 97,4 %.  Selanjutnya sintasan yang 

diperoleh dari pemberian skeltonema dengan cairan rumen sapi menurut Abdul 

Haris Sambu dkk (2016) adalah 32,5-55,33 % dari tiap perlakuan.  Sedangkan 

menurut  Bagus  dkk, (2018) memperoleh sintasan udang vannamei dari 

pemanfaatan bacillus sp yang terdapat dalam bioflok yakni 80 % 

Menurut Cahyono (2009), faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

kelulushidupan dalam budidaya adalah faktor abiotik dan biotik.  Faktor abiotik 

diantaranya adalah faktor fisika, kimia air suatu perairan atau sering disebut 

dengan kualitas air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Efendie (2003) bahwa 

kurang optimalnya kualitas air pada tambak akan mengakibatkan udang 

mengalami gangguan seperti nafsu makan menurun, terhambatnya proses 

moulting, dan mudah terserang penyakit. Namun, dalam penelitian ini kualitas air 

yang diperoleh termasuk dalam kategori yang baik dimana toleransinya cukup 

tinggi terhadap semua parameter kualitas air, karena  kualitas air yang baik akan 

menyebabkan proses fisiologis dalam tubuh udang berjalan dengan baik, sehingga 
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mendukung pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan udang vannamei. Sedangkan 

faktor biotiknya adalah organisme yang tidak sengaja berada didalam lingkungan 

perairan yang menjadi predator bagi hewan budidaya misalnya hewan / ikan-ikan 

liar lainnya. Namun, dalam penelitian ini organisme yang bersifat pengganggu 

tidak bisa masuk kedalam wadah budidaya disebabkan ketatnya penjagaan, mulai 

dari pemasangan waring hijau di saringan air masuk dan pemasangan waring 

hitam dibagian atas wadah budidaya sebagai antisipasi masuknya predator darat 

seperti biawak, burung, ular dan lain sebagainya. 

 

4.5.  Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kisaran parameter kualitas air media pemeliharaan juvenil udang  

vannamei dari Post Larva 32 sampai 50 hari sejak ditebar dari setiap 

perlakuan selama penelitian. 

 

Parameter   Perlakuan   

 

Kontrol Probiotik Rumen 

pH 7,0-8,0 7,0-8,0 7,0-8,1 

Suhu (°C) 24,7-28,5 24,7-28,2 24,7-28,2 

DO (ppm) 3,5-6,2 3,9-6,0 4,0-6,0 

Salinitas (ppt) 24,5-29,7 24,3-28,9 24,3-30,3 

 

Sumber : Hasil pengukuran kualitas air 2019 

Manajemen kualitas air adalah merupakan suatu upaya memanipulasi 

kondisi lingkungan sehingga berada dalam kisaran yang sesuai untuk kehidupan 

dan pertumbuhan udang vannamei.  Didalam usaha perikanan, diperlukan untuk 

mencegah aktivitas manusia yang mempunyai pengaruh merugikan terhadap 
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kualitas air dan produksi udang vannamei (Widjanarko, 2005). Kualitas air 

dinyatakan dengan beberapa parameter yaitu parameter fisika (suhu, kekeruhan, 

padatan terlarut dan sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, 

kadar logam dan sebagainya), dan parameter biologi (keberadaan plankton, 

bakteri, dan sebagainya (Effendi, 2003). 

Kualitas air merupakan parameter yang menunjang pertumbuhan udang 

vannamei sehingga dapat tumbuh dengan bagus seperti halnya suhu, salinitas, DO 

dan pH.  Kisaran suhu yang didapat selama penelitian ini adalah Kontrol 24,7-

28,5 °C, Probiotik 24,7-28,2 °C dan Rumen 24,7-28,2 °C.  Kisaran suhu yang 

optimum untuk pertumbuhan udang vannamei yaitu 28-31°C dan tumbuh dengan 

baik pada suhu 24-34°C (Kordi dan Tancung, 2007). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Baliao dan Siri (2002) dalam Amirna dkk. (2013) yang menyatakan 

bahwa kondisi suhu yang ideal bagi kehidupan udang vannamei adalah air yang 

mempunyai suhu berkisar 28-31 °C.  Selanjutnya menurut Makmur et al (2018) 

menyatakan suhu air pada tambak intensif pada petak A berkisar 26,03-29,99 

(28,05±1,14)°C dan petak B berkisar 26,17-30,08 (28,08±1,13)°C.  Selanjutnya 

menurut andi Sahrijanna, dkk  (2014) mendapatkan suhu yang bagus dalam kajian 

kualitas air budidaya udang vannamei dengan sistem pergiliran pakan adalah 

26,79°C.  Selanjunya Menurut Boyd (1990), suhu perairan untuk spesies daerah 

tropik yang memberikan pertumbuhan optimal berkisar 29-30°C, sedangkan suhu 

yang dapat menyebabkan pertumbuhan rendah < 26-28°C dan batas tingkat lethal 

< 10-15°C.  Udang akan mati jika berada pada suhu dibawah 15°C atau diatas 

33°C dalam waktu 24 jam atau lebih.  Sub lethal terjadi pada suhu 15-22°C dan 
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30-33°C.  Suhu optimum untuk udang vannamei antara 23-30°C (Wyban dan 

Sweeny, 1991). 

Dengan suhu yang normal nafsu makan udang akan secara tidak langsung 

juga akan tinggi, karena sejatinya suhu yang tinggi (normal) akan membantu 

aktivitas udang dalam bergerak, karena dengan bergerak udang akan memperoleh 

makanannya yang terbawa-bawa oleh arus air. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Haeru Rahayu, (2013) bahwa kualitas air tambak yang baik untuk menunjang 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vannamei adalah Suhu 27-30 °C 

Dengan suhu yang tinggi (normal), secara tidak langsung proses fotosintesis 

oleh fyto plankton akan menyebabkan oksigen juga akan meningkat selain adanya 

tambahan dari aerasi blower, difusi dari udara, penambahan oksigen ini akan 

membantu udang akan lebih aktif dalam mencari makan sehingga 

pertumbuhannya bisa optimal. 

Kisaran oksigen terlarut yang didapat selama penelitian pada Kontrol 3,5-

6,1 mg/l, Probiotik 3,9-6,2 mg/L dan Rumen 4,0-6,0 mg/L.  Hal ini seseuai 

dengan pernyataan Makmur dkk, (2018) menyatakan DO pada perlakuan A, 

dengan kisaran DO sebesar 3,04-10,36 mg/L, dan perlakuan B berkisar 2,77-7,92 

mg/L. Selanjutnya menurut pernyataan Haeru Rahayu, (2013) bahwa kualitas air 

tambak yang baik untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 

vannamei adalah DO) 3,5-7,5 mg/L.  Selanjutnya Kandungan oksigen terlarut 

(DO) dalam air merupakan faktor kritis bagi kesehatan udang.  Clifford (1998) 

melaporkan bahwa level DO minimum untuk kesehatan udang 3,0 mg/L dan DO 

yang potensial menyebabkan kematian adalah < 2,0 mg/L.  Menurut Suprapto 
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(2005), nilai DO optimal untuk budidaya vannamei > 3 mg/L dengan toleransi 2 

mg/L.  Adiwijaya dkk. (2003) mengemukakan bahwa kisaran optimal oksigen 

terlarut selama masa pemeliharaan berkisar 3,5-7,5 mg/L. Dengan aktifnya udang 

mencari makan untuk proses metabolismenya, udang secara tidak langsung akan 

mendapatkan pertumbuhan yang bagus. Meningkatnya suhu diperairan akan 

meningkatkan juga kadar garam dalam perairan / wadah budidaya karena adanya 

penguapan oleh bantuan sinar matahari. 

Kisaran salinitas yang didapat selama penelitian pada Kontrol 24,5-29,7 ppt, 

Probiotik 24,3-28,9 ppt dan Rumen 24,3-30,3 ppt.   Hal ini sesuai dengan 

pendapat Haeru Rahayu (2013) salinitas yang optimal untuk budidaya udang 

vannamei adalah 15-30 ppt. Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 

mempunyai toleransi salinitas yang cukup tinggi yaitu dari 2-40 ppt, tapi akan 

tumbuh cepat pada salinitas yang lebih rendah (Wyban et. al,. 1991). Selanjutnya 

menurut Menurut Mc Grow dan Scarpa (2002), bahwa udang vannamei dapat 

hidup pada kisaran yang lebar dari 0,5-45 ppt. Haliman dan Adijaya (2005) 

mengemukakan bahwa udang vannamei muda yang berumur 1-2 bulan 

memerlukan salinitas 15-25 ppt agar pertumbuhannya dapat optimal, setelah 

umurnya lebih dari 2 bulan, pertumbuhan relatif baik pada kisaran salinitas 5-30 

ppt. 

Meskipun udang menyukai salinitas yang tidak terlalu tinggi, yaitu optimum 

pada salinitas 10-30 ppt, namun udang dapat tumbuh baik pada salinitas 5-45 ppt 

(Amri dan Kanna, 2008).  Salinitas berperan dalam proses osmoregulasi udang 

dan juga proses molting. Pada salinitas terlalu tinggi, pertumbuhan udang 
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terganggu karena proses osmoregulasinya terganggu. Udang vannamei dikatakan 

dapat tumbuh dengan baik ketika proses molting juga berjalan dengan baik. 

Proses molting ini didukung oleh kualitas air yang bagus dalam hal ini pH harus 

dalam keadaan normal. 

Kisaran pH yang didapat selama penelitian pada Kontrol 7,0-8,0 Probiotik 

7,0-8,0 dan Rumen 7,0-8,1. Dengan pH yang normal setelah proses molting 

selesai dan pergantian kulit dilakukan maka proses pengerasan karapas udang 

akan lebih cepat.  Hal ini sesuai dengan pendapat Rahayu, (2013) bahwa kualitas 

air tambak yang baik untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

udang vannamei yaitu  pH 7 - 8,3. Selanjutnya menurut Makmur dkk, (2018) 

perlakuan A: 6,42-8,74 (7,50±0,39) dan perlakuan B: 6,80-8,88 (7,85±0,50). 

Selanjutnya menurut Suprapto (2005), kondisi pH air yang optimal untuk 

budidaya vannamei berkisar 7,3-8,5 dengan torelansi 6,5-9. Wyban dan Sweeny 

(1991) mengemukakan bahwa kisaran pH air yang cocok untuk budidaya udang 

vannamei secara intesif sebesar 7,4-8,9 dengan nilai optimum 8,0. 
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada wadah bak fiber ukuran 

20 ton dengan kepadatan tiap baknya adalah 170 ekor/m
3
 yang diberi perlakuan 

pakan plus Rumen sapi, pakan plus Probiotik dan Kontrol.  Dari hasil penelitian 

ini diperoleh FCR , perlakuan rumen sapi mempunyai FCR yang bagus 

dibandingkan dengan yang lainnya (1,05 gr/e), probiotik (1,14 gr/e) dan kontrol 

(1,07 gr/e). Selanjutnya laju pertumbuhan rumen sapi mempunyai laju 

pertumbuhan yang bagus dibandingkan dengan yang lainnya (10,50 gr/e dengan 

SGR 0,194 gr/e), probiotik (10,44 gr/e dengan SGR 0,193 gr/e) dan kontrol (10,28 

gr/e dengan SGR 0,189 gr/e).  Selanjutnya pertumbuhan mutlak rumen sapi juga 

masih unggul diantara perlakuan lainnya dimana, rumen sapi (9,68) probiotik 

(9,62) dan kontrol (9,46).  Serta sintasan rumen sapi 98 %, probiotik 94 % dan 

kontrol 90 %. 

Rasio konversi pakan, laju pertumbuhan, pertumbuhan mutlak dan sintasan 

udang vannamei, sangat cocok jika menggunakan cairan rumen sapi dimana 

dalam cairan ini terdapat bakteri proteolitik yang menghasilkan enzim protease 

yang mampu merombak protein menjadi asam amino, bakteri amilolitik 

menghasilkan enzim amilase yang merombak amilum/karbohidrat menjadi 

glukosa dan maltosa sedangkan bakteri lipolitik menghasilkan enzim lipase yang 

mampu merombak lemak menjadi asam lemak sehingga ketika semua bakteri-

bakteri ini bekerja dengan baik akan memacu pertumbuhan, laju pertumbuhan, 

pertumbuhan mutlak dan sintasan akan tinggi. 
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Keberhasilan suatu penelitian adalah ketelatenan penelitinya terhadap 

penelitiannya artinya setiap rangkaian kegiatan penelitian harus sesuai dengan 

SOP baik dari benur yang ditebar, pakan yang digunakan maupun teknisi/peneliti 

yang terlibat langsung dalam penelitian harus sesuai dengan SOP. 
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Lampiran-lampiran 

Lampiran 1.Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2.  Hasil penelitian selama 50 hari 

2.1.  Laju Pertumbuhan ABW 

NO   SAMPLING            KONTROL    PROBIOTIK EM4    RUMEN SAPI 

            (DOC)                 (gram/ekor)        (gram/ekor)               (gram/ekor) 

1.  28/12/18 ( 0 )                  0,82                     0,82                           0,82 

2.  6/1/19    ( 10 )                 1,30                     1,46                           1,32 

3.  16/1/19   (20)                  2,70                    2,63                           2,58 

4.  26/1/19   (30)                  4,08                    4,54                           4,62 

5.  5/2/19     (40)                  6,98                    7,12                           7,34 

6.  15/2/19   (50)                 10,28                  10,44                         10,50 

 

2.2.  Laju Pertumbuhan ADG 

NO    ADG            (KONTROL)    (PROBIOTIK EM4)   (RUMEN SAPI) 

                                 (gram/ekor)      (gram/ekor)                 (gram/ekor) 

1.  28/12/18-6/1/19       0,048                0,064                            0,050 

2.  6/1/19-16/1/19         0,140                0,117                            0,126 

3.  16/1/19-26/1/19       0,138                0,191                            0,204 

4.  26/1/19-5/2/19         0,290                0,260                            0,272 

5.  5/2/19-15/2/19         0,330                0,332                            0,316  

           Rata2                 0,189                0,193                            0,195 

 

2.3.  Rasio Konversi Pakan 

NO        FIBER         TOTAL PAKAN  BERAT UDANG      FCR     (%)                                                                    

                                     (Gram)                    (Gram) 

1.KONTROL (F4)       35280                     33000                    1,07     107 

2.PROBIOTIK (F5)     21014                     18400                    1,14     114 

3.RUMEN SAPI (F6)  21052                     20000                    1,05     105 

 

2.4.  Sintasan Udang Vannamei  

NO        FIBER                 Nt/N0                 (100%)          SINTASAN (%) 

1.  KONTROL (F4)          2996/3332              100                         90 

2.  PROBIOTIK (F5)        2022/2142              100                         94 

3.  RUMEN SAPI  (F6)    2100/2142              100                         98 
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2.5.  Pertumbuhan Mutlak Udang Vannamei 

NO       FIBER             Wt-W0                     PERTUMBUHAN MUTLAK 

1. 1.  KONTROL             10,28-0,82                                     9,46 

2. PROBIOTIK          10,44-0,82                                     9,62 

3. RUMEN SAPI       10,50-0,82                                      9,68 

  

2.6.  Uji lab Kinerja Enzim Udang Vannamei Pada Bak Fiber 

NO      FIBER                Protease                    Amilase                 Lipase 

1. KONTROL (F4)         0,164                      0,512                     0,132 

2. PROBIOTIK (F5)       0,167                      0,550                     0,167 

3. RUMEN SAPI (F6)    0,180                      0,638                     0,153 

 

2.7.  Parameter Kualitas Air Insitu Udang Vannamei  

a).  Kontrol 

WAKTU              PARAMETER KUALITAS AIR (RATA-RATA) 

                           SUHU       SALINITAS         DO                 PH            KET 

PAGI                 24,7-27          24,5-29,7       4,0-6,2            7,1-7,9 

SIANG              24,9-27,2       24,9-29,7        3,5-6,1            7,1-8,0 

SORE                25-28,5          24,7-29,7        4,1-6,1            7,1-7,9 

MALAM           25,3-28,2       24,7-28,6        3,8-5,8            7,0-7,7 

 

b).  Probiotik 

WAKTU              PARAMETER KUALITAS AIR (RATA-RATA) 

                             SUHU     SALINITAS         DO                 PH            KET 

PAGI                   24,7-27,6      24,3-28,9       4,3-6,0            7,1-7,9 

SIANG                25,0-28,2      24,3-28,9        4,3-6,0            7,1-8,0 

SORE                  25,0-28,1      24,3-28,9        4,0-5,9            7,1-7,7 

MALAM             25,1-28,0      24,3-26,2        3,9-6,2            7,0-7,8 

 

  c).  Rumen sapi 

WAKTU              PARAMETER KUALITAS AIR (RATA-RATA) 

                             SUHU     SALINITAS         DO                 PH            KET 

PAGI                 24,7-27,8          24,4-30,3       4,3-6,0            7,1-8,0 

SIANG              25,0-28,0          24,3-30,3        4,2-6,0           7,1-8,1 

SORE                25,2-28,2          24,3-30,3        4,2-5,9           7,1-8,0 

MALAM           25,1-27,9          24,3-26,9        4,0-5,7           7,0-7,9 
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Lampiran 3. Sertifikasi Hasil Uji Proksimat Pakan dan Udang Uji 
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Lampiran 4. Sertifikasi Hasil Uji Kinerja Enzim Udang Vannamei 
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Lampiran 5.  Foto-foto Kegiatan Penelitian 

   a) Persiapan    

 

 
                                (Pengeringan alat-alat pada bak fiber) 

 

 
                                             (Pipa sentral drain) 

 

 
                        (Pipa sentral drain yang sudah di pasangi saringan) 
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                                    (Pengambilan bahan cairan rumen) 

 
                                 (Pemberian es batu pada bahan cairan rumen) 

 

 
                                                   (RPH Tamarunan) 
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                                             (Bahan cairan rumen) 

 
                                              (Alat sentrifius rumen) 

 

 
                                  (Cairan rumen sapi yang sudah sentrifius) 
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                              (Pengisian hasil sentrifius ke botol sampel) 

 

 
                                        (Rumen yang siap untuk disentrifius 

) 

 
                                           (Rumen sapi sudah sentrifius) 
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                                          (Benur vanname siap tebar) 

 
                            (Penebaran udang vanname di penttokolan)  

 
                                  (Benur udang vanname ukuran PL 12) 
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                                (Selang dan batu aerasi untuk bak fiber) 

 
                                       (Menjahit saringan waring hitam)                               

 
(Pemasangan pipa sentral drain) 
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                                      (Pengisian air pertama pada bak fiber) 

 
                                               (Pembersihan bak fiber) 

 
                                       (Pengeringan bak fiber) 
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 (Pengisian air ke dua bak fiber)  

 
                                      (Pengisian air pada bak fiber) 

 
                                                    (Kaporite) 
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                             (Pencampuran kaporite dengan air di bak) 

 
                             (Pemberian kaporite pada air di bak fiber)                        

 
                                               (Grading udang vanname) 
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                 (Penebaran udang vanname dari pentokolan ke bak pembesaran) 

 
                                 (Udang vanname PL 32 

 
                                           (Grading udang vanname) 
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b).  Pemeliharaan 

 

 
                                                  (Pakan beryl no 2A) 

 
                                   (Alat dan bahan penimbangan pakan)                  

 
                                               (Rumen sapi 80 ml) 
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                                           (Rumen sapi 80 ml)                              

 
                                 (Penuangan rumen ke pakan komersil) 

 
                                  (Pencampuran rumen dan pakan komersil) 
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                                          (80 ml probiotik EM4) 

 

 
                                                  (Probiotik EM4 80 ml) 

 
                            (Penuangan probiotik EM4 pada pakan komersil)                   
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                                            (Menimbang pakan)       

 
                                                    (Pemberian pakan)                  

 
(Pengukuran parameter kualitas air) 
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(Pemasangan waring penghalang) 

 
                                           (Sampling pertumbuhan) 
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c).  Panen 

 

 
(Panen-membuka pipa outlet) 

 
(Panen-mengumpulkan udang ke saluran outlet) 

 
(Panen-udang dalam kantong panen) 
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(Panen-memindahkan udang untuk di size) 

 
(Panen-men size udang vannamei) 

 
(Panen-menimbang hasil panen) 
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(Panen-pemberian es pada udang) 
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Lampiran 6.  Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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